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Evaluasi program pendidikan adalah proses sistematis untuk menilai sejauh 
mana tujuan program telah tercapai. Penelitian ini menggunakan metode studi 
pustaka dengan mengkaji berbagai sumber ilmiah yang relevan. Evaluasi 
bertujuan untuk mengukur efektivitas program, memberi umpan balik 
perbaikan, dan menyediakan informasi bagi pengambil keputusan. Model 
evaluasi CIPP digunakan untuk menilai konteks, input, proses, dan hasil 
secara menyeluruh. Hasil kajian menunjukkan masih adanya kendala di 
lapangan, seperti minimnya pemahaman guru dan keterbatasan instrumen 
evaluasi. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan kapasitas guru dan sistem 
evaluasi yang lebih praktis dan terarah guna mendukung mutu pendidikan 
secara berkelanjutan. 
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Introduction 

Evaluasi merupakan cara untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dalam pendidikan. Evaluasi 
sering diartikan sebagai pengukuran atau penilaian hasil belajar. Meski berbeda, keduanya saling berkaitan. 
Mengukur berarti membandingkan dengan ukuran tertentu (kuantitatif), sedangkan menilai adalah memberi 
keputusan atas hasil tersebut (kualitatif). 

Selama ini, evaluasi sering disalahartikan hanya sebagai penilaian formatif dan sumatif. Padahal, penilaian 
hanyalah bagian dari evaluasi. Evaluasi mencakup kajian menyeluruh terhadap faktor-faktor yang 
memengaruhi keberhasilan program pendidikan, bukan sekadar nilai akhir. Karena itu, evaluasi perlu 
dipahami sebagai bagian dari supervisi pendidikan (Munthe, 2015). 

Evaluasi penting untuk memperbaiki sistem dan kinerja pendidikan. Melalui evaluasi, dapat dilihat sejauh 
mana pelaksanaan pendidikan sesuai dengan visi dan misi yang ditetapkan. Proses ini bersifat berkelanjutan 
dan tidak hanya dilakukan sesaat, melainkan dalam jangka waktu tertentu untuk memperoleh gambaran hasil 
belajar secara menyeluruh (Purnomo et al., 2022). 

Evaluasi pendidikan memiliki berbagai bentuk, seperti evaluasi reflektif dan evaluasi rencana. Evaluasi 
reflektif digunakan untuk menilai ide kurikulum, baik sebelum maupun sesudah diterapkan. Sementara 
evaluasi rencana dilakukan saat ada inovasi kurikulum, mencakup format, keterbacaan, dan hubungan antar 
komponen. Evaluasi ini penting untuk menentukan kelanjutan atau perubahan suatu program pendidikan. 

Namun, di lapangan, evaluasi belum diterapkan secara optimal. Banyak guru belum memahami konsep 
dan praktik evaluasi secara menyeluruh. Salah satu kendala utama adalah kurangnya data yang akurat dan 
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sistem evaluasi yang standar. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang evaluasi sangat diperlukan 
untuk mendukung peningkatan mutu pendidikan. 

Method 
Penelitian ini menggunakan metode library research atau studi literatur, yaitu pengumpulan data yang 
dilakukan melalui penelaahan berbagai sumber tertulis seperti buku, jurnal, dan hasil penelitian terdahulu 
yang relevan dengan topik kajian. 

Results and Discussions 

Pengertian Evaluasi Program Pendidikan 

Dalam bahasa Inggris, kata “evaluation” berasal dari akar kata “value”, yang berarti nilai atau harga. 
Sementara itu, dalam bahasa Arab, istilah nilai dikenal dengan sebutan “al- qiamah” atau “al-taqdi”, yang 
memiliki makna penilaian atau evaluasi. Secara harfiah, evaluasi pendidikan dalam bahasa Arab sering 
disebut sebagai “al-taqdir al-tarbiyah”, yang merujuk pada proses penilaian dalam bidang pendidikan atau 
aspek-aspek yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan (Akmalia et al, 2023). 

Evaluasi program pendidikan pada hakikatnya merupakan proses ilmiah dan sistematis yang bertujuan 
untuk mengetahui sejauh mana suatu program mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks 
pendidikan di Indonesia, pengertian evaluasi tidak hanya dibatasi pada penilaian terhadap hasil belajar, tetapi 
juga mencakup pemahaman yang lebih luas terhadap kualitas dan efektivitas dari seluruh komponen 
pendidikan, mulai dari kurikulum, strategi pembelajaran, hingga manajemen lembaga pendidikan. Evaluasi 
juga berfungsi sebagai proses identifikasi untuk menentukan apakah suatu program yang telah dirancang telah 
mencapai target yang diharapkan, memiliki nilai manfaat, serta berjalan dengan efisien (Khaerudin, 2022). 

Menurut Arikunto (2010), evaluasi adalah kegiatan mengumpulkan informasi tentang kerja sesuatu, yang 
kemudian dijadikan dasar untuk menetapkan alternatif keputusan. Evaluasi berbeda dengan sekadar 
mengukur atau menilai. Mengukur hanya menghasilkan angka kuantitatif, sedangkan menilai mengandung 
makna kualitatif. Dalam praktiknya, kedua proses ini saling melengkapi dan menjadi bagian integral dari 
kegiatan evaluasi yang menyeluruh. 

Ralph Tyler menegaskan bahwa evaluasi program adalah proses untuk mengetahui tujuan pendidikan. 
Sedangkan menurut Cronbach dan stufflebeam mengemukakan bahwa evaluasi program adalah upaya 
menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan. Meskipun evaluator menyediakan 
informasi, evaluator bukanlah pengambil keputusan tentang suatu program. Melakukan evaluasi program 
adalah kegiatan yang dimaksud untuk mengetahui seberapa tinggi tingkatan keberhasilan dari kegiatan yang 
direncanakan (Diana et al, 2023).  

Dengan demikian Evaluasi progam pendidikan merupakan sebuah penilaian tentang rancangan atau 
kegiatan yang direncanakan dengan seksama untuk memberikan bimbingan terhadap seseorang agar ia 
menjadi insan yang dapat berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran. Oleh karena itu, kegiatan 
pendidikan harus dievaluasi agar dapat dikaji apa kekurangannya, dan kekurangan tersebut akan dapat 
dipertimbangkan untuk pelaksanaan pendidikan pada waktu lain serta agar di jadikan rujukan supaya hasil 
KBM lebih optimal dan bertambah lebih baik. 

Evaluasi juga memungkinkan institusi pendidikan melakukan refleksi terhadap pelaksanaan program, 
apakah telah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan peserta didik. Dalam konteks Indonesia, evaluasi harus 
mampu mengukur ketercapaian nilai-nilai pendidikan nasional seperti karakter, kebangsaan, dan religiositas 
siswa. Sebagaimana dinyatakan oleh Arikunto (2010), evaluasi dalam pendidikan bukan hanya menilai 
pencapaian hasil belajar, melainkan juga untuk mengetahui apakah pelaksanaan pendidikan berjalan secara 
efektif, efisien, dan sesuai sasaran. 

Selain itu, evaluasi juga menjadi sarana refleksi bagi pendidik dan pengelola pendidikan dalam melihat 
sejauh mana proses pembelajaran berlangsung sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan nasional. Oleh karena 
itu, evaluasi tidak bisa dipandang sebagai aktivitas teknis semata, tetapi harus dipahami sebagai bagian dari 
tanggung jawab profesional dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan secara berkelanjutan. 

Tujuan Evaluasi Program pendidikan 

Tujuan dari evaluasi program pendidikan sangat beragam, namun secara umum mengarah pada satu 
sasaran utama, yaitu memastikan bahwa suatu program benar-benar memberikan dampak positif sesuai yang 
direncanakan. Tujuan tersebut meliputi pengukuran tingkat ketercapaian tujuan, identifikasi kendala 
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pelaksanaan, penyediaan data untuk perencanaan ke depan, serta sebagai alat pertanggungjawaban kepada 
publik. 

Tujuannya dilakukannya evaluasi program adalah untuk mengetahui apakah tujuan program yang telah 
direncanakan sebelumnya telah tercapai atau belum. Jika sudah tercapai, bagaimana kualitas pencapaian 
kegiatan tersebut dan jika belum tercapai maka bagian manakah dari rencana kegiatan yang belum tercapai 
dan apa sebab rencana kegiatan tersebut belum tercapai. Dengan kata lain, evaluasi program dimaksudkan 
untuk melihat pencapaian target program. 

Robert E. Stake yang mengatakan bahwa tujuan dilakukannya evaluasi pada program pendidikan  tertentu. 
Karena evaluator ditugaskan  dalam melayani pelanggan pendidikan,   maka   evaluator   harus   memiliki   
pemahaman   yang   menyeluruh   tentang pendidikan sebagai profesi, seni dan ilmu social (Ihsan & Hasibuan, 
2024).  

Selain itu, evaluasi program pendidikan juga bertujuan untuk memberikan umpan balik bagi perbaikan 
berkelanjutan dalam proses pendidikan. Melalui evaluasi, dapat dilakukan penyesuaian terhadap strategi 
pembelajaran, pendekatan kurikulum, maupun manajemen pendidikan secara umum. Evaluasi juga menjadi 
sarana akuntabilitas kepada berbagai pihak terkait, termasuk pemerintah, lembaga pendidikan, guru, siswa, 
dan masyarakat. Oleh karena itu, evaluasi tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga strategis dalam 
meningkatkan kualitas dan relevansi pendidikan secara keseluruhan (Arikunto & Jabar, 2010).  

Dalam konteks kebijakan pendidikan Indonesia, evaluasi juga berfungsi untuk mendukung proses 
pengambilan keputusan strategis. Menurut Sudijono (2018), evaluasi digunakan untuk mengetahui kelebihan 
dan kekurangan suatu kegiatan agar dapat dilakukan tindakan perbaikan atau pengembangan. Evaluasi juga 
berperan penting dalam memberikan umpan balik (feedback) kepada para pelaksana program, sehingga 
mereka dapat menyesuaikan strategi pelaksanaan di lapangan dengan kebutuhan dan kondisi yang terus 
berkembang. 

Stakeholders pendidikan, seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan masyarakat luas, membutuhkan 
data yang akurat dan objektif dari hasil evaluasi agar dapat menilai efektivitas penggunaan anggaran, relevansi 
program terhadap kebutuhan lokal, serta kesesuaian program dengan kurikulum nasional. Oleh karena itu, 
evaluasi tidak boleh hanya dilaksanakan sebagai formalitas administratif, melainkan harus menjadi proses 
yang substantif dan partisipatif. 

Merancang Evaluasi Program Pendidikan  

Merancang evaluasi program pendidikan adalah mengatur suatu rencana dengan menyusun konsep/ide 
untuk memastikan sejauh mana program yang telah dilaksanakan dalam sebuah kegiatan pendidikan dengan 
tujuan untuk memberikan wawasan yang berguna bagi pengambil keputusan dan pengembangan program 
tersebut di masa depan. 

Dalam merancang evaluasi program pendidikan, ada beberapa kumpulan atau orang yang memiliki 
pengaruh dalam membantu perencanaan evaluasi tersebut, yaitu sponsor, evaluator, klien, partisipan, 
stakeholder dan audien. Kemudian, secara umum ada lima langkah-langkah dasar dalam proses merancang 
atau merencanakan evaluasi pada program pendidikan yang bisa dijadikan pedomanan oleh evaluator saat 
hendak mengembangkan perencanaan evaluasi, yaitu menilai konteks, mengumpulkan hasil pengamatan, 
melibatkan stakeholder, mengambarkan program dan memfokuskan evaluasi. 

Secara detail dari tahapan pertama, yaitu menilai konteks, mengumpulkan hasil pengamatan, melibatkan 
stakeholder, mengambarkan program sampai tahapan terakhir, yaitu memfokuskan evaluasi (Purnama et al., 
2019), dapat diuraikan secara keseluruhan (1) Menilai konteks, (2) Mengumpulkan hasil pengamatan, (3) 
Melibatkan Stakeholder, (4) Menggambarkan Program, dan (5) Memfokuskan Evaluasi. 

Menilai konteks. Langkah pertama untuk evaluator dalam merancang evaluasi adalah menilai konteks. 
Sebab, evaluasi yang dikatakan berhasil, tidak hanya efektif, praktis, akurat, etis dan bermanfaat, namun juga 
diperkaya oleh pemahaman mendalam tentang karakteristik dan situasi dari setiap program yang akan 
dievaluasi. Evaluator harus mampu merencanakan dan melaksanakan dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek, seperti orang-orang yang terlibat di dalam program, dinamika politik, konteks sejarah, kesediaan 
sumber daya, kendala yang ada, nilai-nilai dan kebutuhan serta kepentingan lainnya. 

Mengumpulkan hasil pengamatan. Langkah kedua, yaitu mengumpulkan hasil pengamatan melalui 
informasi yang ada, dimana dapat membantu membangun hubungan dan menentukan harapan dalam 
evaluasi. Adapun langkah-langkah tersebut, yaitu: a.Menetapkan penggunaan evaluasi yang akan datang 
untuk merencanakan dan merancang evaluasi secara efektif. b.Mengindentifikasikan tiga penggunaan temuan 
evaluasi (membuat penilaian akhir, memperbaiki program secara formatif dan menghasilkan pengetahuan 
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tentang pola efektivitas secara umum). c.Mempertimbangkan cara menggunakan hasil temuan. Dalam hal ini, 
Evaluator dapat bekerjasama dan perlu memberikan pemahaman kepada stakeholder tentang kemungkinan 
penggunaan hasilnya, baik yang diinginkan maupun yang tidak diinginkan dari hasil program. Evaluator 
dapat membantu merencanakan penerapan temuan evaluasi dan menetukan sumber daya yang diperlukan 
untuk melaksanakan desain serta membentuk laporan akhir. Namun, sebelum memulai proses perencanaan, 
evaluator perlu mengetahui apakah staf manajemen sponsor mendukung evaluasi dan bagaimana rencana 
mereka menggunakan hasil temuan. Jangan sampai meninggalkan program sebelum evaluasi selesai. Adapun 
peran evaluator adalah memberikan dukungan ini dan memastikan bahwa stakeholder, terutama staf 
manajemen program, memahami manfaat evaluasi dan potensi penggunaan hasilnya. Dalam beberapa kasus, 
evaluator juga dapat membantu mengembangkan strategi untuk menggunakan hasil evaluasi, atau mungkin 
diminta untuk menjelaskan bagaimana evaluasi dapat bermanfaat, menjelaskan tujuan evaluasi atau 
membantu menyatukan hasil evaluasi. 

Melibatkan Stakeholder. Langkah ketiga, yaitu melibatkan stakeholder sebab stakeholder memegang 
peran penting dan sangat berpengaruh dalam penyusunan rencana evaluasi karena memiliki pengetahuan 
yang mendalam tentang program yang dievaluasi dan memahami dampak program tersebut terhadap sumber 
pendanaan atau masyarakat. Melibatkan stakeholder dalam evaluasi program tertentu dapat bervariasi dan 
proses ini sangat dipengaruhi oleh langkah-langkah yang diambil untuk mengevaluasi program dan 
mengumpulkan informasi awal. Peran dan keterlibatan pemangku kepentingan juga dapat berbeda-beda 
tergantung pada pendekatan evaluasi yang digunakan. Sebagai contoh, dalam evaluasi berbasis komunitas 
dari sebuah program sekolah baru, mungkin ada undangan bagi anggota masyarakat umum untuk ikut serta 
dalam proses perencanaan evaluasi. Beberapa saran menyarankan bahwa melibatkan stakeholder sebelum 
atau pada tahap awal keterlibatan evaluator dan terus melibatkan mereka sepanjang proses evaluasi 
merupakan pendekatan yang lebih baik.  

Menggambarkan Program. Langkah keempat, yaitu mengambarkan program, sebab saat ini, penting 
untuk memahami konteks program. Setelah berinteraksi dengan stakeholder, evaluator melakukan tinjauan 
menyeluruh terhadap dokumen program dan sumber literatur terkait lainnya. Sementara itu, evaluator juga 
dapat mewawancarai staf kunci dan stakeholder program untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang sejarah dan perkembangan program. Selain itu, juga mengembangkan model atau kerangka 
konseptual untuk secara visual mengilustrasikan bagaimana program tersebut dianggap bekerja serta 
menciptakan alat yang mengidentifikasi masalah potensial yang penting untuk dievaluasi. Evaluator harus 
paham tujuan dari program tersebut dan menetapkan metrik kinerja program yang sesuai dan relevan untuk 
keperluan evaluasi. Proses ini melibatkan peninjauan berbagai dokumen program seperti rencana program, 
catatan rapat, laporan kemajuan, daftar kehadiran dan informasi lainnya yang terkait dengan program. 
Evaluator juga harus memastikan penggunaan bahasa yang konsisten agar dapat dipahami bersama mengenai 
jenis hasil yang akan dimasukkan dalam rencana. Selain itu, bekerja sama dengan sponsor dan pihak lain 
untuk menetapkan waktu, karena hal ini dapat bergantung pada sejumlah faktor (tahap pengembangan 
program, durasi program, fokus program atau kerangka teoretis yang mendasari program dan evaluasi). 

Memfokuskan Evaluasi. Langkah terakhir, yaitu memfokuskan evaluasi, sebab dalam upaya 
mengevaluasi program penting, bagi stakeholder evaluasi harus difokuskan dengan mempertimbangkan 
ketersediaan sumber daya untuk evaluasi dan pengamatan. Pada tahap perencanaan evaluasi ini, evaluator 
telah menyusun daftar panjang pertanyaan evaluasi potensial yang diperoleh melalui masukan berkelanjutan 
dari stakeholder dan tinjauan dari dokumen program serta penjelasan tentang setiap aspek dari program yang 
akan dievaluasi. Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan saat menyesuaikan fokus evaluasi, yaitu evaluator 
perlu bekerja sama dengan sponsor untuk menetapkan prioritas kebutuhan yang akan ditangani dalam 
rencana evaluasi, evaluator harus mengevaluasi apakah daftar pertanyaan evaluasi yang akan dimasukkan 
dalam rencana akhir sudah lengkap dan menetapkan prioritas pertanyaan layak untuk dijawab dengan valid, 
saat melibatkan stakeholder dan dapat mengadakan berbagai proses untuk mencapai kesepakatan tentang 
pertanyaan evaluasi yang paling penting dan layak untuk diukur. Selain itu, evaluator harus membantu 
stakeholder memahami batasan evaluasi sehingga harapan mereka tentang apa yang dapat dijawab oleh studi 
evaluasi tetap realistis. Evaluator juga harus memimpin dalam menetapkan data dan ukuran yang akan 
digunakan sesuai dengan tujuan evaluasi dan sumber daya yang tersedia. Adapun pertanyaan dalam evaluasi 
adalah mencakup tentang kebutuhan akan program, desain dan teori program, proses dan implementasi 
program, biaya dan efesiensi program. 

Cara Melaksanakan Evaluasi Program Pendidikan 

Melaksanakan evaluasi program pendidikan memerlukan pendekatan yang sistematis dan terstruktur. 
Proses evaluasi diawali dengan penentuan tujuan dan ruang lingkup evaluasi, dilanjutkan dengan pemilihan 
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model evaluasi yang sesuai, pengumpulan data, analisis data, serta penyusunan rekomendasi yang dapat 
digunakan oleh pengambil kebijakan. 

Pelaksanaan evaluasi program pendidikan merupakan suatu proses sistematis yang bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana suatu program pendidikan mencapai tujuannya serta bagaimana efektivitas 
pelaksanaannya. Proses ini dimulai dengan menetapkan tujuan evaluasi secara jelas agar evaluasi yang 
dilakukan memiliki arah yang tepat dan fokus. Tujuan tersebut bisa meliputi pengukuran ketercapaian hasil 
belajar, efektivitas metode pembelajaran, atau efisiensi penggunaan sumber daya pendidikan (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017: 12). 

Salah satu model yang banyak digunakan di Indonesia adalah model CIPP (Context, Input, Process, 
Product), yang dikembangkan oleh Stufflebeam namun telah banyak diadopsi dalam konteks pendidikan 
Indonesia. Model ini memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi latar belakang, masukan, proses 
pelaksanaan, dan hasil dari suatu program pendidikan. Penggunaan model ini dinilai cocok karena mampu 
memberikan gambaran menyeluruh dan mendalam terhadap program yang dievaluasi. 

Langkah selanjutnya adalah menyusun instrumen evaluasi yang akan digunakan untuk mengumpulkan 
data. Instrumen ini bisa berupa angket, pedoman wawancara, atau lembar observasi yang telah divalidasi. 
Instrumen harus disesuaikan dengan tujuan dan jenis data yang ingin dikumpulkan. Pengumpulan data 
dilakukan dari berbagai sumber, seperti siswa, guru, kepala sekolah, dan dokumen administratif. Metode yang 
umum digunakan meliputi wawancara, observasi, studi dokumentasi, dan penyebaran kuesioner (Sudijono, 
2018: 85). Data yang terkumpul dianalisis baik secara kuantitatif maupun kualitatif, tergantung pada jenis dan 
tujuan evaluasi. Menurut Siswanto & Susanti (2019), analisis hasil evaluasi harus diakhiri dengan pelaporan 
yang sistematis agar hasilnya dapat dimanfaatkan secara optimal oleh pemangku kepentingan 

Setelah data terkumpul, analisis dilakukan untuk menginterpretasikan hasil evaluasi. Analisis data 
dilakukan baik secara kualitatif maupun kuantitatif, tergantung dari jenis data yang diperoleh. Dari analisis ini 
akan terlihat sejauh mana program berjalan sesuai rencana dan bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas 
pembelajaran. Hasil evaluasi ini kemudian dirumuskan dalam laporan tertulis yang mencakup rekomendasi 
untuk perbaikan atau pengembangan program lebih lanjut. 

Tahap terakhir adalah pelaksanaan tindak lanjut berdasarkan hasil evaluasi. Hasil evaluasi yang disusun 
dalam laporan hendaknya digunakan oleh pihak sekolah atau instansi pendidikan untuk mengambil keputusan 
strategis. Keputusan tersebut dapat berupa penyempurnaan kurikulum, pelatihan bagi guru, atau perbaikan 
sistem manajemen pendidikan (Kemendikbud, 2020: 40). 

Keberhasilan evaluasi sangat tergantung pada kesiapan evaluator, baik dari segi pengetahuan metodologis 
maupun keterampilan teknis dalam melaksanakan evaluasi di lapangan. Oleh karena itu, pelatihan dan 
pembinaan evaluasi bagi guru dan tenaga kependidikan perlu menjadi agenda penting dalam pengembangan 
profesi pendidik. 

Apabila guru ingin melakukan evaluasi program dengan lebih seksama, misalnya ingin menelusuri secara 
khusus latar belakang keluarga siswa, lebih dahulu harus menyusun rencana evaluasi sekaligus menyusun 
instrumen pengumpulan data. Mengenai bagaimana menyiapkan instrument angket, pedoman wawancara, 
pedoman pengamatan dan lain sebagainya. Sebagai cara yang paling sedarhana adalah mencatat terhadap 
peristiwa yang dialami dari kegiatan sehari-hari di kelas. Akan terlalu sulit dan memakan waktu yang lama 
apabila guru masih dibebani dengan evaluasi program, secara sistematis seperti seorang peneliti. Akan 
cukuplah kiranya guru mau membuat acuan singkat dan sederhana yang disusun dalam bentuk pertanyaan 
saja. Dari jawaban diatas pertanyaan tersebut guru mendapatkan umpan balik tentang apa yang dilakukan 
(Siswanto & Susanti, 2019).  
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Kriteria evaluasi program pendidikan melibatkan berbagai aspek yang harus diperhatikan untuk menilai 
keberhasilan suatu program. Kriteria tersebut dapat mencakup kriteria kuantitatif, seperti pencapaian tujuan 
melalui pengukuran numerik, serta kriteria kualitatif yang menilai kualitas proses pembelajaran dan 
dampaknya terhadap peserta didik. Evaluasi juga harus mempertimbangkan indikator keberhasilan, seperti 
hasil belajar, keterlibatan siswa, kepuasan orang tua, dan dampak jangka panjang terhadap masyarakat. Di 
Indonesia, evaluasi program pendidikan diatur oleh undang-undang dan peraturan yang memastikan 
peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

Kriteria dalam evaluasi program pendidikan mencakup berbagai aspek yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan atau kegagalan suatu program. Kriteria ini dibagi menjadi dua kategori besar, yaitu kriteria 
internal dan kriteria eksternal. Kriteria internal merujuk pada standar yang berasal dari dalam program itu 
sendiri, seperti kesesuaian tujuan, konsistensi pelaksanaan, dan efisiensi sumber daya. Sementara itu, kriteria 
eksternal melibatkan pengaruh dari luar program, seperti kebijakan pemerintah, kebutuhan masyarakat, atau 
dampak sosial dari pelaksanaan program. Kriteria  internal adalah  standar  yang  dapat  diaplikasikan  
terhadap  suatu program  dalam  kerangka  program  itu  sendiri. Kriteria eksternal adalah standar yang 
diterapkan terhadap suatu program dari suatu sumber di luar kerangka program (Bako et.al, 2018).  

Tabel 1 Kriteria dalam evaluasi program pendidikan 

Kriteria Internal Kriteria Eksternal 

Kriteria internal yang dipergunakan adalah 
koherensi. 

Pengarahan kebijakan, biasanya program-program 
yang harus dilaksanakan dalam kerangka pengarahan 
kebijakan tertentu. 

Kriteria internal yang dipergunakan adalah 
penyebaran sumber. 

Cost benefit analysis yaitu menghendaki keuntungan-
keuntungan program baik yang segera tampak atau 
yang tidak segera tampak, dan biaya pelaksanaan 
program, baik biaya langsung maupun tidak langsung. 

Tanggapan pemakai, sikap dan reaksi pemakai yang 
berpartisipasi dalam program sering menjadi 
kriteria. 

Efek pelipatgandaan. 

Tanggapan penyedia yaitu mengacu pada 
tanggapan pihak yang menyediakan program, 
dinilai dengan kriteria yang dijabarkan dari tujuan-
tujuan program yang ditetapkan. 

- 

Keefektifan penggunaan biaya (cost effectiveness). - 
Kemampuan generative. - 
Dampak, yaitu efek lebih dibandingkan dengan 
yang mungkin terjadi secara ilmiah, yaitu tanpa 
kehadiran program. 

- 

Bako (2018) menjelaskan bahwa evaluasi pendidikan yang menyeluruh perlu memperhatikan kriteria 
seperti koherensi isi program, efektivitas biaya, tanggapan peserta dan penyedia, serta dampak jangka panjang 
terhadap peserta didik dan lingkungan sosialnya. Selain itu, penting juga memperhatikan kriteria seperti 
keberlanjutan program (sustainability) dan pemerataan (equity), agar program tidak hanya berhasil di atas 
kertas, tetapi benar-benar dirasakan manfaatnya oleh seluruh lapisan masyarakat. 

Dalam praktiknya, kriteria-kriteria tersebut dapat dijabarkan ke dalam indikator-indikator terukur yang 
sesuai dengan karakteristik program. Misalnya, dalam program literasi sekolah, kriteria keberhasilan tidak 
hanya diukur dari jumlah buku yang dibaca siswa, tetapi juga dari perubahan sikap terhadap budaya membaca 
dan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penyusunan kriteria evaluasi harus 
dilakukan secara partisipatif dan berdasarkan data lapangan yang akurat. 

Di lapangan, penggunaan kriteria evaluasi seringkali dihadapkan pada keterbatasan data dan waktu. Oleh 
karena itu, diperlukan skala prioritas dalam pemilihan kriteria. Beberapa sekolah menggunakan pendekatan 
berbasis School-Based Management (SBM) untuk menyusun indikator keberhasilan program, termasuk 
indikator kinerja guru, tingkat partisipasi orang tua, dan tingkat retensi siswa. 

Dalam menentukan kriteria evaluasi yang tepat, penting untuk memperhatikan konteks sosial dan kultural 
di mana program dijalankan. Misalnya, kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi program literasi di 
daerah perkotaan tidak dapat serta-merta digunakan di daerah terpencil tanpa adaptasi. Di sinilah pentingnya 
konsep contextualized criteria, yakni kriteria yang disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi setempat 
(Munthe, 2015). 
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Evaluasi program pendidikan juga harus mengacu pada prinsip keadilan sosial. Artinya, keberhasilan suatu 
program tidak hanya diukur dari jumlah siswa yang mencapai nilai tertentu, tetapi juga dari sejauh mana 
program mampu menjangkau dan memberdayakan siswa dari kelompok marjinal, seperti anak-anak dari 
keluarga kurang mampu, disabilitas, atau korban bencana. Oleh karena itu, keadilan akses dan inklusivitas 
merupakan kriteria penting yang harus dipertimbangkan dalam evaluasi modern.  

Tantangan dalam Evaluasi Program Pendidikan di Indonesia 

Evaluasi  program  pendidikan, sebagai  instrumen  utama  dalam meningkatkan  mutu  pendidikan,  tidak 
lepas  dari  berbagai  tantangan  kompleks yang memerlukan pemahaman mendalam dan  solusi  yang  tepat.  
Dalam  literatur, Djuanda  (2020)  menyoroti  bahwa  salah satu  tantangan  utama  dalam  evaluasi program  
pendidikan  adalah  menentukan kriteria  evaluasi  yang  sesuai  dan representatif.  Dalam  konteks  ini, 
Antariksa,  Fattah,  dan  Utami  (2022) menekankan  bahwa  setiap  sistem pendidikan  memiliki  konteks  
uniknya sendiri,  yang  membuat  tantangan  dalam mengembangkan  kriteria  evaluasi  yang dapat  
diaplikasikan  secara  universal. Tantangan  ini  semakin  kompleks  ketika melibatkan  tujuan  pendidikan  
yang beragam di  berbagai tingkat  dan  konteks pendidikan.  

Salah  satu  tantangan  signifikan lainnya  dalam  evaluasi  program pendidikan  adalah  kompleksitas  
dalam mengukur  aspek  non-akademis,  seperti keterampilan  sosial  dan  karakter.  Lina, Ulfatin,  dan  
Sultoni  (2022)  menegaskan bahwa evaluasi program pendidikan harus mencakup  aspek-aspek  ini,  namun, 
menemukan  metode  pengukuran  yang valid  dan  reliabel  untuk  aspek-aspek tersebut  dapat  menjadi  
tantangan tersendiri.  Misalnya,  keterampilan  sosial dan  karakter  tidak  selalu  dapat  diukur dengan  tes  
atau  ujian  tradisional,  tetapi memerlukan  pendekatan  evaluasi  yang lebih kontekstual dan holistik. 

Dalam  upaya  mengatasi  komplek-sitas  evaluasi  program  pendidikan, beberapa  model  evaluasi  telah  
diusulkan untuk  memberikan  kerangka  kerja  yang komprehensif.  Model  CIPP  (Context, Input,  Process,  
Product)  oleh  Pradhana dan  Roesminingsih  (2021)  menyediakan struktur yang mencakup berbagai dimensi 
evaluasi,  namun,  implementasinya  tetap menghadapi  tantangan  dalam menyesuai-kan  aspek  kontekstual  
dan  input  yang sangat  bervariasi  di  setiap  lingkungan pendidikan.  Hal  ini  sejalan  dengan penelitian  oleh  
Kurniasih  dan  Priyanti (2023),  yang  menyoroti  bahwa  evaluasi program  pendidikan  harus  mempertim-
bangkan  perbedaan  konteks  dan karakteristik  peserta  didik  untuk memastikan  relevansi  dan  validitas  
hasil evaluasi. 

Tantangan  lainnya  dalam  evaluasi program  pendidikan  adalah  mengatasi perbedaan budaya  dan 
sistem  pendidikan di berbagai negara. Dalam literatur, Alya, Rahmadhani,  Azzahra,  dan  Santoso (2022)  
menekankan  bahwa  evaluasi program  pendidikan  yang  berhasil  harus memperhitungkan  konteks  budaya  
di mana  program  tersebut  diimplementasi-kan.  Sebagai  contoh,  penelitian  oleh Gardika  (2017)  
menunjukkan  bahwa konsep  efektivitas  program  pendidikan dapat  berbeda-beda  di  berbagai  budaya, 
sehingga  penggunaan  instrumen  evaluasi yang  sama  di  berbagai  negara  dapat menghasilkan hasil yang 
kurang valid dan reliabel. 

Selain itu, partisipasi orang  tua  dan masyarakat  dalam  evaluasi  program pendidikan  juga  menjadi  
tantangan tersendiri.  Berdasarkan  literatur  oleh Chandrakirana  dan  Sari  (2021),  melibat-kan orang tua 
dalam proses evaluasi dapat meningkatkan validitas dan  keberlanjutan evaluasi, namun, mendapatkan  
partisipasi yang  aktif  dari  orang  tua  dapat  menjadi sulit  terutama dalam  konteks masyarakat yang  
mungkin  kurang  terlibat  dalam urusan  pendidikan.  Tantangan  ini diperparah  oleh  perbedaan  budaya  
dan pemahaman  tentang  peran  orang  tua dalam pendidikan di berbagai komunitas.  

Dalam  hal  metode  evaluasi, wawasan  dari  literatur  menunjukkan bahwa pemilihan instrumen evaluasi 
yang tepat  juga dapat  menjadi tantangan  yang signifikan.  Misalnya,  Rosyad  (2020) menyatakan  bahwa  
dalam  mengukur perubahan  perilaku  atau  aspek  non-akademis,  metode  evaluasi  seperti wawancara,  
observasi,  atau  portofolio mungkin  lebih  relevan  daripada  ujian tertulis.  Namun,  penggunaan  metode-
metode tersebut memerlukan sumber daya dan keahlian tertentu, yang mungkin tidak selalu  tersedia  di  
setiap  lingkungan pendidikan. 

Dalam  menghadapi  tantangan tersebut,  beberapa  solusi  dan pendekatan telah  diusulkan  dalam  
literatur  untuk meningkatkan  efektivitas  evaluasi program pendidikan.  Misalnya,  penelitian oleh  
Sumintono  (2013)  menyoroti pentingnya  pengembangan  kapasitas evaluasi di tingkat sekolah, sehingga 
para pemangku  kepentingan  lokal  dapat  lebih aktif  terlibat  dalam  proses  evaluasi. Demikian  pula,  
Rosyad  (2020) merekomendasikan  pendekatan  yang responsif  terhadap  kebutuhan  peserta didik, dengan 
fokus pada evaluasi formatif yang  berkelanjutan  selama  proses pembelajaran. 

Pentingnya  melibatkan  pemangku kepentingan  utama,  termasuk  peserta didik,  dalam  desain  dan  
implementasi evaluasi  program  pendidikan  juga mendapat  sorotan  dalam  literatur.  Dalam penelitian  oleh  
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Marzuki  dan  Hakim (2019),  partisipasi  peserta  didik  dalam proses  evaluasi  dianggap  sebagai  elemen 
kunci  untuk  memahami  dampak  nyata suatu  program  terhadap  perkembangan mereka.  Pemikiran  ini  
didukung  oleh penelitian  oleh  Prayitno  dan  Ashari (2023),  yang  menunjukkan  bahwa melibatkan peserta  
didik dalam penilaian program  dapat  memberikan  perspektif unik  yang memperkaya  interpretasi  hasil 
evaluasi.  

Pada tingkat nasional, literatur juga menyoroti  pentingnya  mengembangkan kebijakan dan standar 
evaluasi yang lebih komprehensif  dan  adaptif.  Dalam penelitian  oleh  Winaryo  (2020), ditekankan  bahwa  
peran  pemerintah dalam  menyusun  panduan  evaluasi  dan menyediakan sumber daya yang memadai dapat 
meningkatkan kualitas dan relevansi evaluasi  program  pendidikan  di  tingkat nasional.  

Dalam  menghadapi  tantangan kompleks  dalam  evaluasi  program pendidikan,  literatur  secara  
konsisten menunjukkan  bahwa  pendekatan  yang holistik,  responsif  terhadap  konteks,  dan melibatkan 
pemangku kepentingan utama adalah  kunci  untuk  meningkatkan efektivitas  evaluasi.  Dalam  hal  ini, 
pengembangan  model  evaluasi  yang adaptif, metode pengukuran yang inovatif, dan  partisipasi  aktif  dari  
semua  pihak terkait dapat membentuk dasar yang lebih kuat untuk  merancang  dan melaksanakan evaluasi  
program  pendidikan  yang  lebih relevan dan  bermakna. Evaluasi  program pendidikan  yang  berhasil  
memerlukan kesadaran  akan  konteks  unik  setiaplingkungan  pendidikan,  dan  kesiapan untuk  mengatasi  
tantangan  kompleks dengan  solusi  yang  terfokus  dan kontekstual. 

Pelaksanaan evaluasi program pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan yang 
kompleks dan berlapis. Tantangan-tantangan ini tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga sistemik, mencakup 
dimensi sumber daya manusia, infrastruktur, budaya organisasi, hingga kebijakan pendidikan nasional. Salah 
satu tantangan yang paling menonjol adalah keterbatasan kapasitas evaluator, khususnya para guru atau 
kepala sekolah yang dituntut melaksanakan evaluasi tetapi belum mendapatkan pelatihan yang memadai 
dalam teknik evaluasi yang valid dan reliabel (Arikunto & Jabar, 2010). 

Lebih lanjut, minimnya akses terhadap pelatihan profesional juga berdampak pada rendahnya kemampuan 
guru dalam merancang instrumen evaluasi, mengumpulkan dan menginterpretasikan data, serta menyusun 
rekomendasi berbasis hasil evaluasi. Hal ini diperparah dengan keterbatasan waktu dan beban administratif 
yang tinggi, yang membuat guru tidak memiliki cukup ruang untuk melakukan evaluasi yang mendalam dan 
berkelanjutan (Retnawati & Mulyatiningsih, 2022). 

Di sisi lain, masalah infrastruktur teknologi juga menjadi penghambat utama dalam pelaksanaan evaluasi 
berbasis data. Banyak sekolah, terutama di daerah pedesaan dan wilayah 3T (tertinggal, terdepan, dan terluar), 
masih mengalami keterbatasan dalam akses internet, komputer, maupun perangkat lunak evaluasi. Akibatnya, 
proses evaluasi yang semestinya dapat didigitalisasi, tetap dilakukan secara manual dan cenderung tidak 
efisien (Sholeh, 2019). 

Selain itu, kurangnya budaya reflektif di lingkungan sekolah menjadi tantangan tersendiri. Banyak sekolah 
yang memandang evaluasi hanya sebagai formalitas administratif untuk memenuhi tuntutan dari dinas 
pendidikan atau pemerintah daerah. Dalam kondisi ini, evaluasi tidak dilihat sebagai proses pengembangan 
dan refleksi terhadap mutu pendidikan, melainkan sekadar kegiatan dokumentatif yang tidak berdampak 
langsung terhadap kualitas pembelajaran (Sukardi, 2014). 

Aspek lain yang tak kalah penting adalah kurangnya keterlibatan pemangku kepentingan dalam proses 
evaluasi. Orang tua siswa, masyarakat sekitar, dan bahkan peserta didik sendiri sering kali tidak dilibatkan 
dalam memberikan masukan terhadap jalannya program pendidikan. Padahal, keterlibatan mereka dapat 
memperkaya hasil evaluasi dan meningkatkan akuntabilitas program (Ananda & Rafida, 2022). 

Strategi Penguatan Evaluasi Program Pendidikan  

Untuk mengatasi tantangan-tantangan tersebut, diperlukan sejumlah strategi penguatan yang bersifat 
holistik dan menyentuh seluruh elemen pendidikan. Pertama, perlu dilakukan penguatan kapasitas profesional 
guru dan tenaga kependidikan melalui pelatihan dan pembinaan berkelanjutan. Pelatihan ini harus mencakup 
pemahaman terhadap model-model evaluasi seperti CIPP, Goal-Free Evaluation, dan Utilization-Focused 
Evaluation, serta pelatihan teknis mengenai pembuatan instrumen, pengolahan data, dan penyusunan laporan 
evaluasi yang informatif dan operasional (Munandar et al., 2023). 

Kedua, penguatan sistem evaluasi juga harus didukung oleh digitalisasi manajemen pendidikan, termasuk 
dalam hal pengumpulan dan pelaporan data. Penggunaan aplikasi atau platform evaluasi berbasis web dapat 
meningkatkan efisiensi dan akurasi data. Pemerintah daerah dan pusat perlu menyediakan anggaran khusus 
untuk pengadaan perangkat dan pelatihan teknologi informasi bagi sekolah-sekolah, terutama di daerah 3T 
(Diana, A., et al., 2023). 
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Ketiga, budaya evaluasi reflektif perlu dibangun dan dikuatkan di setiap sekolah. Kepala sekolah, guru, 
dan tenaga kependidikan harus didorong untuk menjadikan evaluasi sebagai bagian integral dari siklus 
pengembangan sekolah, bukan sekadar kegiatan administratif. Evaluasi seharusnya menjadi ruang untuk 
refleksi, kolaborasi, dan inovasi, dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan sekolah (Fazli, 2023). 

Keempat, perlu adanya desentralisasi kebijakan evaluasi dengan mendorong pendekatan bottom-up, di 
mana sekolah diberi kebebasan menyusun indikator keberhasilan yang kontekstual sesuai dengan kebutuhan 
lokal. Pendekatan ini memungkinkan adanya indikator evaluasi yang lebih fleksibel dan relevan dengan 
kondisi masing-masing satuan pendidikan (Raharjo, 2012). 

Kelima, strategi evaluasi harus mengedepankan prinsip keadilan dan inklusivitas. Evaluasi yang baik tidak 
hanya mengukur pencapaian akademik, tetapi juga seberapa jauh program mampu menjangkau kelompok 
rentan seperti siswa berkebutuhan khusus, anak dari keluarga miskin, atau mereka yang terdampak bencana. 
Evaluasi inklusif akan memastikan bahwa pendidikan tidak hanya berkualitas, tetapi juga merata dan adil 
(Naima & Erniati, 2013). Melalui strategi-strategi tersebut, diharapkan evaluasi program pendidikan di 
Indonesia dapat lebih bermakna dan berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran serta pengambilan 
kebijakan berbasis data. 

Conclusions 
Evaluasi program pendidikan memegang peran sentral dalam menentukan keberhasilan suatu kegiatan 
pendidikan. Evaluasi tidak hanya difokuskan pada hasil akhir pembelajaran, tetapi juga mencakup aspek 
konteks, input, proses, dan produk. Kajian pustaka menunjukkan bahwa pelaksanaan evaluasi di Indonesia 
masih menghadapi berbagai kendala, seperti terbatasnya pemahaman konsep evaluasi oleh pendidik dan 
lemahnya sistem pendukung yang tersedia. Oleh karena itu, diperlukan penerapan model evaluasi yang 
komprehensif seperti CIPP, pengembangan instrumen yang valid dan reliabel, serta peningkatan kapasitas 
guru melalui pelatihan berkelanjutan. Apabila dilakukan secara tepat, evaluasi akan menjadi landasan penting 
dalam pengambilan keputusan dan peningkatan mutu pendidikan secara menyeluruh. 
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